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ABSTRAK 

Retribusi merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 

pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh 

Pemerintah Daerah. Salah satu bentuk pemungutan retribusi yaitu retribusi 

kebersihan.dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan pemungutan retribusi kebersihan di tempat objek wisata kota Padang. 

Rumusan masalah 1) Bagaimanakah implementasi pemungutan retribusi wisata 

dan kebersihan tempat Wisata di Kota Padang? 2) Apakah kendala yang 

dihadapidalam pemungutan retribusi wisata dan kebersihan tempat Wisata di Kota 

Padang? 3) Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang timbul dalam  

pemungutan retribusi wisata dan kebersihan tempat Wisata di Kota Padang. Jenis 

penelitian adalah penelitian hukum sosiologis.Sumber data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan studi dokumentasi. Data analisis secara kualitatif. Simpulan hasil 

penelitian 1) retribusi wisata dan kebersihan tempat wisata di Kota Padang di 

2018 mencapai target sedangkan di 2019 hapir mencapai target sedangkan di 2020 

masih jauh dari target,disebanbkan karna jumlah kunjungan mengalami penurunan 

karna pandemic covid-19.2)kendala yang dihadapi yaitu kurangnya personil. 

Kualitas Pengembangan Pariwisata Yang Masih Rendah.Kurangnya Kesadaran 

Masyarakat Tentang Kebersihan Objek Wisata Di Kota Padang. 3)penataan sarana 

dan prasarana pada kawasan potensi wisata. Melakukan promosi tentang objek 

wisata.  

Kata Kunci: Implementasi, Retribusi, Tempat Wisata ,Kota Padang 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 

karunia serta hidayah-Nya kepada penulisan sehingga dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini dengan judul “IMPLEMENTASI PEMUNGUTAN 

RETRIBUSI WISATA DAN KEBERSIHAN TEMPAT WISATA DIKOTA 

PADANG BERDASARKAN PERATURAN DAERAH KOTA PADANG 

NOMOR 11 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI JASA UMUM” 

Penulisan skripsi ini disusun sebagai tugas akhir dan sebagai salah satu 

persyaratan menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.) 

pada bagian Hukum Tata Negara di Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Bung Hatta.Kemudian semua pihak yang telah memberikan saran, 

nasehat, kritikan, bantuan, baik yang bersifat moril maupun materiil, kepada Ibu 

Nurbeti SH.MH selaku pembimbing penulis menggucapkan terimakasih 

sebanyak-banyaknya yang telak memberi petunjuk,arahan,dan bimbingan 

sehingga Skripsi ini dapat terselesaikan.  

Atas selesainya skripsi ini ,penulis menggucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Tafdil Husni, S.E., MBA. sebagai Rektor Universitas 

Bung Hatta. 

2. Ibu Dr. Uning Pratimaratri, S.H., M.Hum. sebagai Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Bung Hatta. 

3. Ibu Dr. Deaf Wahyuni Rahmadhani, S.H., M.H sebagai Wakil Dekan 

Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta. 



 

 

4. Ibu Dr.Sanidjar Pebrihariati,R.S.H.,M.H dan bapak Dr.Boy Yendra 

Tamin,S.H.,M.H selaku penguji seminar proposal yang telah memberikan 

saran, kritikan serta masukan dalam penyempurnaan penelitian dan 

penulisan ilmiah ini. 

5. Bapak/Ibu Dosen Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta 

yang telah memberikan ilmu kepada penulis selama proses belajar 

mengajar dibangku perkuliahan, penulis ucapkan terima kasih banyak. 

6. Staf Badan Pengawasan Daerah Kota Padang (BAPENDA) yang telah 

meberikan informasi kepada peneliti untuk melangkapai isi dari skripsi 

yang peneliti tulis.  

7. Kepada yang teristimewa dengan tulus dan ikhlas kepada orangtua 

tercinta,ayah tercinta Syafrudin dan alm mama Yetri Evi Ningsih yang 

senantiasa mendoa’akan dan melimpahkan kasih sayangnya kepada 

penulis dengan bantuan material dan non-material demi kelancaran penulis 

semoga beliau sehat selalu, panjang umur dan mama ditempatkan di 

SurgaNya ALLAH SWT.Amin 

8. Kepada tante Susmayenti,S.Pd dan om Muhammad Rasyid Al-Kadri 

penulis ucapkan terimakasih banyak yang telah senang tiasa dengan tulus 

membantu penulis. 

9. Kepada mama sambung Henna Marta,S.Pd yg selalu menyemagati penulis 

10. Kepada abang Bima Putra Yesa,Rudy Alkadri,Rezky Alkadri dan kakak 

Efriza Lasyersy.S.H.,M.H. Indah Febri Yola yg selalu membantu penulis. 

11. Seluruh Teman-teman angkatan sarjana Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Bung Hatta,yang selalu menyemangati satu sama lain. 



 

 

12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

banyak membantu penulis hingga akhir penulisan skripsi  ini selesai. 

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh 

karena itu saran dan kritik yang sifatnya membangun akan penulis terima dengan 

segala kerendahan hati,sehingga dapat digunakan sebagai bahan penyempurnaan 

untuk perbaikan di masa mendatang. 

 

       Padang, Agustus  2021 

 

  Melati Nofli Yesa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR ISI 

 Halaman 

ABSTRAK ....................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... i 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang .......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah  .................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian  ..................................................................... 7 

D. Metode Penelitian ..................................................................... 8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum TentangPemungutanRetribusi ........................ 11 

1. Pengertian Tentang Pemungutan Retribusi .......................... 11 

2. Sumber Hukum Pemungutan Retribusi ................................ 13 

3. Tujuan Dan Fungsi Pemungutan Retribusi ........................... 16 

B. Tinajuan Umum Tentang Kebersihan ....................................... 18 

1. Pengertian Tentang Kebersihan ............................................ 18 

2. Tujuan Dan Fungsi Menjaga Kebersihan ............................. 20 

C. PemanfaatanWisata Dikota Padang .......................................... 23 

1. Pengertian Tentang Wisata ................................................... 23 

2. Sumber HukumTentang Wisata Dikota Padang ................... 25 

D. Tempat Wisata Pantai DikotaPadang ........................................ 27 

1. Pantai Padang ....................................................................... 27 

2. Pantai Pasir Jambak .............................................................. 27 

3. Pantai Air Manis ................................................................... 28 

 

 

 

 



 

 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Pemungutan Retribusi Wisata Dan Kebersihan 

Tempat Wisata Di Kota Padang ................................................ 29 

B. Kendala Yang Dihadapidalam Pemungutan Retribusi Wisata 

Dan Kebersihan Wisata Di Kota Padang  ................................. 43 

C. Upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Kendala Yang 

Timbul Dalam  Pemungutan Retribusi Wisata Dan 

Kebersihan Wisata Di Kota Padang .......................................... 45 

BAB IV PENUTUP 

A. Simpulan ................................................................................... 48 

B. Saran .......................................................................................... 49 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................... 52 

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Otonomi daerah merupakan peluang dan juga tantangan yang harus 

dihadapi oleh pemerintah daerah.Otonomi daerah memberikan kesempatan yang 

luas kepada pemerintah daerah untuk menggali potensi-potensi yang dimliki 

daerah guna menambah pendapatan daerah. Semua sumber daya harus 

dimanfaatkan secara optimal untuk mempercepat pembangunan agar tidak 

tertinggal oleh daerah lain. Selain sebagai peluang otonomi juga sebagai tantangan 

yang harus dihadapi oleh pemerintah daerah dalam mengurangi ketergantungan 

kepada pemerintah pusat, dan mempercepat kesejahteraan rakyat. 

Pembangunan merupakan usaha terencana dan terarah untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia yang menuntut adanya perubahan 

sosial budaya sebagai pendukung keberhasilan dan menghasilkan perubahan 

sosial budaya.Tujuan pembangunan nasional terbagi atas tujuan jangka panjang 

dan tujuan jangka pendek. Tujuan jangka panjang yaitu mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila di 

dalam wadah NKRI yang merdeka, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam 

suasana perikehidupan berbangsa yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis dalam 

lingkungan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib, dan damai. Tujuan jangka 

pendek adalah meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan 
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masyarakat yang semakin adil dan merata serta meletakkan landasan yang kuat 

untuk tahap pembangunan selanjutnya.
1
 

Kebijaksanaan pembangunan daerah ditinjau dari tingkat nasional lebih 

ditekankan pada konsentrasi pembangunan daerah yang memiliki kekayaan alam 

dengan harapanhasil pembangunan daerah tersebut dapat mengubah pada daerah 

lain, sehingga tiga dimensi proses pembangunan dapat dicapai yaitu usaha untuk 

mengarahkan pertumbuhan yang berarti meningkatkan produksi masyarakat 

dalam serangkaian sektor yang semakin luas, agar pendapatan nasional dapat 

dibawa ketingkat lebih tinggi, usaha untuk menciptakan lapangan kerja didalam 

menghadapi tekanan penduduk yang terus bertambah dan usaha untuk 

menanggulangi tekanan pada neraca pendapatan.  

Dalam proses penyelenggaran pembangunan daerah-daerah di Indonesia 

memerlukan pembiayaan yang cukup besar yang berasal dari keuangan daerah 

setempat. Keuangan daerah berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

berdasarkan UU No.23/2014 Pasal 285 sumber pendapatan Daerah terdiri atas: 

a.Pendapatan asli daerah meliputi; 

1. Pajak daerah; 

2. Retribusi daerah 

3. Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan ; dan 

4. Lain-lain pendapatan hasil Daaerah yang sah. 

b. Pendapatan transfer; dan 

c. Lain-lain pendapatan Daerah yang sah. 

                                                             
1.Arditia, Reza. Analisis Kontribusi dan Efektivitas Pajak Daerah Sebagai Sumber Pendapatan 

Asli Daerah Kota Surabaya.Universitas Negeri Surabaya. 2012, hlm. 5. 
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Sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu: (1). 

Jasa umum, (2). Jasa usaha, (3). Perizinan tertentu. Sumber-sumber pendapatan 

asli daerah tersebut digunakan untuk membiayai pembangunan-pembangunan 

yang diterapkan setiap tahunnya berdasarkan peraturan daerah di dalam anggaran 

daerah.Pengelolaan sumber-sumber keuangan tersebut digunakan seefektif dan 

seefisien mungkin serta tepat sasaran. 

Sumber pendapat daerah yang terpenting salah satunya adalah 

retribusi.Dalam Pasal 1 Ayat (72) dan Pasal 160 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, menyebutkan bahwa 

retribusi dipungut dengan menggunakan Surat Ketetapan Retribusi Daerah 

(SKRD) atau dokumen lain yang dipersamakan. SKRD adalah surat ketetapan 

retribusi yang menentukan besarnya pokok retribusi. Peranan retribusi di beberapa 

daerah memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan penerimaan 

pajak daerah.Hal ini disebabkan semakin bertambah kembangnya daerah tersebut 

menggali potensi yang dimiliki.Maka semakin banyak jenis retribusi yang 

menyumbang dalam meningkatkan pendapatan asli daerah tersebut. Pembatas 

utama sektor retribusi terletak pada ada atau tidaknya jasa yang disediakan 

pemerintah daerah, oleh sebab itu sebenarnya pemerintah daerah dapat saja 

mengusahakan retribusi selama ia dapat menyediakan jasa untuk pelayanan 

masyarakat. 

Tujuan dari retribusi daerah adalah meningkatkan penyediaan layanan dan 

penyelenggaraan pemerintahan dan sekaligus memperkuat otonomi daerah, karena 

yang ditentukan oleh hasil tersebut adalah untuk memelihara atas kelangsungan 
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pekerjaan, milik dan jasa masyarakat, disamping agar sarana dan prasarana unit -

unit jasa pelayanan dapat ditingkatkan dan dikembangkan sebaik mungkin sesuai 

dengan perkembangan masyarakat.
2
 

Objek Retribusi adalah berbagai jenis jasa tertentu yang disediakan oleh 

pemerintah daerah.Tidak semua jasa yang diberikan oleh pemerintah daerah dapat 

dipungut retribusinya.Hanya jasa-jasa tertentu yang menurut pertimbangan sosial 

ekonomi layak untuk dijadikan sebagai objek retribusi.Subjek dari Retribusi 

adalah orang atau pribadi yang menggunakan jasa yang disediakan oleh 

pemerintah.
3
 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 11 Tahun 2011 

tentang Retribusi Jasa Umum menyatakan bahwa retribusi adalah pungutan daerah 

sebagai pembayaran atas jasa atau atau pemberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang 

pribadi atau badan. Sedangkan yang dimaksud dengan jasa adalah kegiatan 

Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan yang menyebabkan barang, 

fasilitas, atau kemanfaatan lainnya yang dapat dinikmati oleh orang pribadi atau 

Badan. Selanjutnya juga dijelskan bahwa jasa umum adalah jasa yang disediakan 

atau diberikan oleh Pemeritah Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan 

umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan.  

Dari berbagai  banyak jenis retribusi di Kota Padang memiliki beberapa 

jenis retribusi yang dikelola salah satunya retribusi tempat kebersihan ditempat 

wisata. Di tempat wisata, retribusi kebersihan merupakan pembayaran atas  

                                                             
2.Ida Zuraida. Teknik Penyusunan Peraturan Daerah tentang Pajakdaerah dan Retribusi daerah. 

Sinar Grafika, Jakarta. 2013. hlm,63. 

3
.Adrian Sutedi. Hukum Pajak dan Retribusi Daerah. GhaliaIndonesia, Bogor Selatan, 2008. 

hlm.23. 
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pelayanan yang di berikan oleh pemerintah untuk membersihkan lingkungan yang 

ada di sekitar wilaya parawisata dan rekreasisesuai dengan perundag-undangan 

berlaku.  Sebagai ibu kota propinsi, kota Padang dikelilingi pantai yang sangat 

indah, hal ini menjadi potensi parawisata yang harus dimanfaatkan dan diberikan 

kenyamanan contohnya kebersihatan tempat wisata tersebut. Maka dari itu 

pemerintah melakukan pembersihan ditempat wisata demi meningkatkan daya 

tarik wisatawan. 

Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat 

adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan.Sebaliknya kotor 

tidak saja merusak keindahan tetapi juga dapatmenyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan 

penderitaan.Retribusi Pelayanan Persampahan/ Kebersihan adalahpungutan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa pelayanan persampahan/kebersihan yang 

disediakan oleh Pemerintah Daerah. Hal ini tertuang dalam Peraturan Daerah Kota 

Padang No 11 Tahun 2011 tantang Retribusi Jasa Umum.  

Dalam peraturan daerah tersebut Kota Padang No 11 Tahun 2011 tantang 

Retribusi jasa umum yang terdapat pada Pasal 1 menyebutkan bahwa. a) Retribusi 

Pelayanan Persampahan/ Kebersihan adalah pungutan daerah sebagai pembayaran 

atas jasa pelayanan persampahan/kebersihan yang disediakan oleh Pemerintah 

Daerah. b). Pelayanan Persampahan/Kebersihan meliputi kegiatan pengumpulan 

dan pewadahan dari sumber sampah ke Tempat Penampungan Sementara 

(TPS)/Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST), dan pengangkutan dari TPS/ 

TPST ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) untuk dimusnahkan sehingga tidak 

terjadi pencemaran. c). Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau 
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proses alam yang berbentuk padat yang terdiri atas sampah rumah tangga maupun 

sampah sejenis sampah rumah tangga. 17. Pengelolaan sampah adalah kegiatan 

yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi perencanaan, 

pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, dan pemusnahan / pengurangan. 

Dalam menyelengarakan retribusi pelayanan persampahan/kebersihan  di 

tempat wisata timbul kendala kendala  yang dihadapi dalam pelaksanaan retribusi 

pemungutan sampah diantaranya kurangnya sosialisasi pemerintah daerah 

mengenai titik titik lokasiretribusi pelayanan persampahan/kebersihan  sehingga 

banyak oknum oknum  memanfaatkan melakukan pungutan liar terhadap subjek 

retibusi pemungutan sampah di tempat wisata dan ketidak tahuan subjek retribusi 

tentang apa merekea bayar dan tentang retribusi apa yang mereka bayarkan  ke 

pemerintah daerah sehingga membuat para oknum itu  melakukan rutinitas 

pembayaran yang tidak memiliki landasan baik undang-undang maupun peraturan 

daerah. Biasanya petugas pemungutan sampah menaikkan tarif yang telah 

ditetapkanoleh pemerintah daerah setempat.  

Kebijakan retribusi ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

penumpukan sampah secara berlebih, seiring dengan ditetapkannya peraturan 

daerah ini, maka ditetapkan pula target retribusi pelayanan persampahan dan 

kebersihan yang ingin dicapai untuk setiap tahun.Penerimaan retribusi ini adalah 

salah satu feedback bagi pemerintah sebagai balas jasa atas pelayanan 

persampahan dan kebersihan yang diberikan kepada masyarakat.Besarnya tarif 

retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan di Kota Padang ditentukan 

berdasarkan masing-masing klasifikasi serta spesifikasi yang berbeda-beda. 

Semakin banyak masyarakat yang menggunkan jasa pelayanan persampahan dan 
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kebersihan tentunya akan berdampak pada semakin besarnya jumlah pendapatan 

di sektor retribusi.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa 

masih ada beberapa permasalahan yang terjadi terkait retribusi dan kebersihan di 

Kota Padang.Berdasarkan uraian masalah tersebut jelas menunjukkan bahwa 

implementasi retribusi dan kebersihan di Kota Padang belum berjalan dengan 

optimal, oleh karena itu penulis telah melakukan penelitian yang hasilnya disusun 

dalam bentuk skripsi dengan judul :IMPLEMENTASI PEMUNGUTAN 

RETRIBUSI WISATA DAN KEBERSIHAN TEMPAT WISATA DIKOTA 

PADANGBERDASARKAN PERATURAN DAERAH KOTA PADANG 

NOMOR 11 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI JASA UMUM 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi pemungutan retribusi wisata dan 

kebersihan tempat Wisata di Kota Padang? 

2. Apakah kendala yang dihadapidalam pemungutan retribusi wisata 

dan kebersihan Wisata di Kota Padang? 

3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang timbul 

dalam  pemungutan retribusi wisata dan kebersihan Wisata di Kota 

Padang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisa implementasiretribusi wisata dan kebersihan 

wisata Di Kota Padang 

2. Untuk menganalisa kendala yang dihadapidalam pemungutan 

retribusi wisata dan kebersihan Wisata Kota Padang? 

3. Untuk menganalisa upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

kendala yang timbul dalam pemungutan retribusi wisata dan 

kebersihan Wisata Kota Padang? 

D. Metode Penelitian 

Sesuaidenganpermasalahan yang telahditetapkan, maka metode 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian hukum sosiologis(sociolegal research). Hukum yang 

dikonsepkan secara sosiologis ini akan dapat dijadikan obyek 

penelitian yang dikerjakan secara saintifik non doctrine, tidak lagi 

dijadikan sekedar obyek penggarapan untuk menyusun sistem 

normatif yang koheren belaka. Penelitian hukum sosiologis adalah 

penelitian yang berupa studi-studi empiris untuk menemukan teori-

teori mengenai proses terjadinya dan mengenai proses bekerjanya 

hukum di dalam masyarakat. Dapat juga dikatakan sebagai penelitian 
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yang mengambil fakta-fakta hukum yang ada dalam masyarakat, 

badan hukum, atau badan pemerintahan.
4
 

2. Sumber Data 

a. Data primer, diperoleh langsung di lapangan berupa informasi 

yang  berkaitan dengan permasalahan, dalam bentuk hasil 

wawancara dengan BapakArisman, Kepala Sub Bidang Retribusi dan 

Pendapatan Lain-lain Bapenda Kota Padang.Akmal, Kepala Bidang 

Pelayanan dan Pendapatan Daerah Bapenda Kota Padang dan juga 

wawancara degan Bapak Eka Putra, Kepala Bidang Penagihan dan 

Pemeriksaan Bapenda Kota Padang 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari 

bahan-bahan pustaka, dokumen–dokumen resmi, buku-buku, 

hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan yang berhubungan 

dengan permasalahan. Adapun data 

sekunderdalampenelitianiniadalah  pendapatan retribusi wisata 

dan kebersihan tempat wista di kota Padang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan datamenggunakan: 

1) Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi terstruktur, yaitu wawancara yaitu meskipun interview 

sudah diarahkan oleh sejumlah pertanyaan, tidak tertutup 

                                                             
4
Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2007, 

hlm, 76. 
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kemungkinan memunculkan pertanyaan baru yang idenya 

muncul secara spontan sesuai dengan konteks pembicaraan 

yang dilakukan
5
 , dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan 

dari permasalahan jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

2) Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah suatu alat pengumpulan bahan 

hukum yang dilakukan melalui bahan hukum tertulis dengan 

menggunakan content analysis yang berguna untuk 

mendapatkan landasan teori dengan mengkaji dan 

mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan, 

dokumen, laporan, atau hasil penelitian lainnya baik cetak 

maupun elektronik yang berhubungan dengan 

permasalahan.
6
 

 

 

 

 

                                                             
5Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif, Akademia Pustaka, Tulung Agung, 2008, hlm, 114.  

6
Ibid, hlm, 142. 
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4. Analisis Data 

Berdasarkan sifat penelitian ini yang bersifat deskriptif, maka 

analisis data yang dipergunakan adalah analisis kualitatif. Data 

tersebut diolah, diuraikan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam 

bentuk uraian kalimat hingga diperoleh suatu kesimpulan yang sesuai 

dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Tinjauan Umum Tentang Pemungutan Retribusi 

1. Pengertian Tentang Pemungutan Retribusi 

Salah satu sumber pemasukan pendapatan daerah selain dari pajak 

daerah, pendapatan daerah juga berasal dari Retribusi daerah. Menurut 

ketentuan Pasal 1 angka 64 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang dimaksud retribusi daerah, yang 

selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran 

atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau diberikan 

oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

Sedangkan menurut Munawir retribusi adalah iuran kepada Pemerintah yang 

dapat dipaksakan dan dapat jasa balik secara langsung dapat ditunjuk. 

Paksaan disini bersifat ekonomis karena siapa saja yang tidak merasakan 

jasa balik pemerintah.Retribusi merupakan pungutan resmi yang dilakukan 

Pemerintah. Pemerintah sering kali mengenakan retribusi pada permohonan 

izin tertentu. 

Retribusi adalah pembayaran wajib dari penduduk kepada 

negarakarena adanya jasa tertentu yang diberikan oleh negara bagi 

penduduknyasecara perorangan. Jasa tersebut dapat dikatakan bersifat 

langsung, yaituhanya yang membayar retribusi yang menikmati balas jasa 

dari negara.
7
 

                                                             
7. Ida Zuraida. Teknik Penyusunan Peraturan Daerah tentang Pajak daerah dan Retribusi Daerah. 

Sinar Grafika, Jakarta. 2013. hlm,61 
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Pengertian retribusi daerah adalah  salah-satu pendapatan asli daerah 

yang diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pembiayaan 

penyelenggaraan  pemerintahan dan juga pembangunan daerah, untukdapat 

meningkatkan serta memeratakan kesejahteraan masyarakat.
8
 

Menurut Marihot P.Siahaan retribusi ialah pungutan daerah sebagai 

pembayaran atas jasa ataupunpemberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan juga diberikan olehpemerintah daerah untuk kepentingan 

orang pribadi maupun suatu badan. 
9
 

Hal tersebut secara normatif memang dibenarkan oleh Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 1997 sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, 

yang diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 

2001 tentang Retribusi Daerah. 

Menurut Ahmad Yani daerah provinsi, kabupaten dan kota diberi 

peluang didalam menggalipotensi sumber-sumber keuangannya dengan 

melalui menetapkan jenisretribusi selain yang telah ditetapkan tersebut, 

sepanjang memenuhikriteria yang telah ditetapkan dan juga sesuai dengan 

aspirasi masyarakat. Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di 

Indonesia saat inipenarikan retribusi hanya dapat dipungut oleh pemerintah 

daerah. Jadi,retribusi yang dipungut di Indonesia adalah retribusi daerah.
10

 

Retribusidaerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas 

jasa ataupemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan 

                                                             
8. Marihot P. Siahaan. Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

2005. hlm, 5.  
9
.Ibid, hlm, 6.  

10
.Ida Zuraida. Teknik Penyusunan Peraturan Daerah tentang Pajak daerah dan Retribusi Daerah. 

Sinar Grafika, Jakarta. 2013. hlm,63. 
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olehpemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

Samahalnya dengan penjelasan diatas bila seseorang ingin menikmati jasa 

yangdisediakan oleh pemerintah daerah, ia harus membayar retribusi yang 

ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Sumber Hukum Pemungutan Retribusi 

Retribusi daerah menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 

tentang Pajak Daerah danRetribusi Daerah sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-undangNomor 34 Tahun 2000 dan diubah kembali menjadi 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 

1. Jasa umum; 

2. Jasa usaha; 

3. Perizinan tertentu. 

Dalam Undang-undang No 11 tahun 2010 menyatakan bahwa 

retribusi daerah merupkan salah satu sumber pendapatan daerah yang 

penting guna membiayai pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan 

daerah. Untuk itu dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat dan kemandirian daerah perlu penyesuian terhadap tarif retribusi 

yang telah ada. 

Sesuai dengan Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 

tentang Retribusi Daerah, penetapan jenis retribusi jasa umum dan retribusi 

perizinan tertentu untuk daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota 

ditetapkan sesuai dengan kewenangan masing-masingdaerah sebagaimana 

diatur dengan peraturan perundang-undanganyang berlaku. Hal yang sama 
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juga berlaku untuk penetapan jenis retribusi jasa usaha untuk daerah 

provinsi dan kabupaten/kota, yang dilakukan sesuai dengan jasa/pelayanan 

yang diberikan oleh masingmasing daerah. Rincian dan masing-masing jenis 

retribusi diatur dalamperaturan daerah yang bersangkutan. 

Retribusi tidak dapat diborongkan. Artinya seluruh proses kegiatan 

pemungutanretribusi tidak dapat diserahkan kepada pihak ketiga. Namun, 

dalampengertian ini bukan berarti bahwa pemerintah daerah tidak 

bolehbekerja sama dengan pihak ketiga. Dengan sangat selektif dalamproses 

pemungutan retribusi, pemerintah daerah dapat mengajakbekerja sama 

badan-badan tertentu yang karena profesionalismenyalayak dipercaya untuk 

ikut melaksanakan sebagian tugas pemungutan jenis retribusi tertentu secara 

lebih efisien. Kegiatan pemungutanretribusi yang tidak dapat 

dikerjasamakan dengan pihak ketiga adalahkegiatan perhitungan besarnya 

retribusi yang terutang, pengawasanpenyetoran retribusi, dan penagihan 

retribusi. 

Pasal 1 Ayat (72) dan Pasal 160 Ayat (1) Undang-Undang Nomor28 

Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, bahwaretribusi 

dipungut dengan menggunakan Surat Ketetapan RetribusiDaerah (SKRD) 

atau dokumen lain yang dipersamakan. SKRD adalahsurat ketetapan 

retribusi yang menentukan besarnya pokok retribusi. 

Dokumen lain yang disamakan, antara lain, berupa karcis 

masuk,kupon, dan kartu langganan. Jika wajib retribusi tertentu 

tidakmembayar retribusi tepat pada waktunya atau kurang membayar, 

iadikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar dua persensetiap 
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bulan dari retribusi terutang yang tidak atau kurang dibayar danditagih 

dengan menggunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD),sebagaimana 

dinyatakan dalam Pasal 1 Angka 73 Undang-UndangNomor 28 Tahun 2009 

Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.STRD merupakan surat untuk 

melakukan tagihan retribusi dan atausanksi administrasi berupa bunga atau 

denda. Tata cara pelaksanaan pemungutan retribusi daerah ditetapkan oleh 

kepala daerah. 

Setiap jenis retribusi daerah yang diberlakukan di Indonesia 

harusberdasarkan dasar hukum yang kuat untuk menjamin kelancaran 

pengenaan dan pemungutannya. Dewasa ini yang menjadi dasarhukum 

pemungutan retribusi daerah dan pelayanan persampahan/kebersihan di 

Indonesia sebagaimana di bawah ini. 

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerahdan 

retribusi Daerah, yang diundangkan di Jakarta dan mulaiberlaku 

pada tanggal diundangkan, yaitu 23 Mei 1997. 

2. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang 

PerubahanUndang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 

Daerahdan Retribusi Daerah, yang di Undangkan di Jakarta dan 

mulai berlaku pada tanggal diundangkan, yaitu 20 Desember 2000 

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerahdan 

Retribusi Daerah. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 1997 tentang 

RetribusiDaerah, yang diundangkan di Jakarta dan mulai berlaku 

padatanggal diundangkan, yaitu 4 juli 1997. 



17 

 

 

5.  Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang 

RetribusiDaerah, yang diundangkan di Jakarta dan mulai berlaku 

padatanggal diundangkan, yaitu 13 September 2001. 

6. Keputusan Presiden, keputusan Menteri Dalam Negeri,Keputusan 

Menteri Keuangan, Peraturan Daerah provinsi, danPeraturan 

Daerah Kabupaten/Kota di bidang Retribusi. 

7. Peraturan daerah kabupaten atau kota yang mengatur tentang 

Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan. 

8. Keputusan Bupati/walikota yang mengatur tentang 

RetribusiPelayanan Persampahan/Kebersihan sebagai aturan 

pelaksanaan peraturan daerah tentang Retribusi 

PelayananPersampahan/Kebersihan pada kabupaten/kota dimaksud 

3. Tujuan Dan Fungsi Pemungutan Retribusi 

Tujuan dari retribusi daerah adalah meningkatkan penyediaan 

layanan dan penyelenggaraan pemerintahan dan sekaligus memperkuat 

otonomi daerah, karena yang ditentukan oleh hasil tersebut adalah 

untuk memelihara atas kelangsungan pekerjaan, milik dan jasa 

masyarakat, disamping agar sarana dan prasarana unit -unit jasa 

pelayanan dapat ditingkatkan dan dikembangkan sebaik mungkin sesuai 

dengan perkembangan masyarakat.
11

 

Objek Retribusi adalah berbagai jenis ijasa itertentu iyang 

idisediakan ioleh ipemerintah idaerah.Tidak isemua ijasa iyang idiberikan ioleh 

                                                             
11.Ida Zuraida. Teknik Penyusunan Peraturan Daerah tentang Pajak daerah dan Retribusi daerah. 

Sinar Grafika, Jakarta. 2013. hlm,63. 
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ipemerintah idaerah idapat idipungut iretribusinya.Hanya ijasa-jasa itertentu 

iyang imenurut ipertimbangan isosial iekonomi ilayak iuntuk idijadikan 

isebagai iobjek iretribusi.Subjek idari iRetribusi iadalah iorang iatau ipribadi 

iyang imenggunakan ijasa iyang idisediakan ioleh ipemerintah.
12

 

Retribusi iDaerah idikelompokkan idalam i3 igolongan, iyaitu ijasa 

iumum, ijasa iusaha, idan iperizinan itertentu. 

a) Retribusi iJasa iUmum 

Peraturan iPemerintah inomor i66 iTahun i2001 imengatur ibahwa ijasa 

iumum imerupakan iretribusi iatau ijasa iyang idisediakan iatau 

idiberiakan ioleh iPemerintah iDaerah iuntuk ijasa iyang iberhubungan 

idengan itugas iumum iPemerintah idan ikemanfaatan iumum iserta 

idapat idinikmati ioleh iorang ipribadi iatau ibadan. 

b) Retribusi iJasa iUsaha 

Retribusi ijasa iusaha iadalah iretribusi iyang idisediakan ioleh 

ipemerintah idaerah idengan iprinsip ikomersial ikarena ipada 

idasarnya idapat ijuga idisediakan ioleh isektor iswasta.\ 

c) Retribusi iPerizinan iTertentu 

Pada iretribusi iperizinan itertentu, imengingat ifungsi iperizinan 

idimaksud iuntuk imengadakan ipembinaan, ipengaturan 

ipengendalian idan ipengawasan, imaka ipada idasarnya ipemberian 

iizin ipada ipemerintah idaerah itidak iharus idipungut iretribusi. 

Guna imelaksanakan ifungsi itersebut iPemda imungkin imasih 

ikekurangan ibiaya iyang itidak iselalu idapat idicukupi idari isumber-sumber 

                                                             
12

.Adrian Sutedi. Hukum Pajak dan Retribusi Daerah. Ghalia Indonesia, Bogor Selatan, 2008. 

hlm.23. 
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ipenerimaan idaerah, isehingga iterhadap iperizinan itertentu imasih idipungut 

iretribusi.Adapun itujuan idari ipengelolaan ijenisretribusi iini idimaksudkan 

iguna imenetapkan ikebijakan iumum itentang iprinsip idan isasaran idalam 

ipenetapan itarif iretribusi. iJenis i-jenis iretribusi iyang itermasuk igolongan 

ijenis iretribusi ijasa iumum, ijasa iusaha idan iretribusi iperisinan itertentu 

iditetapkan idengan iPeraturan iPemerintah.
13

 

Beberapa iciri iyang imelekat ipada iretribusi idaerah iyang isaat 

iinidipungut idi iIndonesia iadalah isebagai iberikut
14

. 

a) Retribusi imerupakan ipungutan iyang idipungut iberdasarkan 

iundangundang idan iperaturan idaerah iyang iberkenaan; 

b) Hasil ipenerimaan iretribusi imasuk ike ikas ipemerintah idaerah; 

c) Pihak iyang imembayar iretribusi imendapatkan ikontra 

iprestasi(balasjasa) isecara ilangsung idari ipemerintah idaerah iatas 

ipembayaranyang idilakukannya; 

d) Retribusi iterutang iapabila iada ijasa iyang idiselenggarakan 

iolehpemerintah idaerah iyang idinikmati ioleh iorang iatau ibadan; 

Sanksi iyang idikenakan ipada iretribusi iadalah isanksi 

isecaraekonomis, iyaitu ijika itidak imembayar iretribusi, itidak 

iakanmemperoleh ijasa iyang idiselenggarakan ioleh ipemerintah idaerah. 

 

B. Tinjauan iUmum iTentang ikebersihan 

1. Pengertian iTentang iKebersihan 

 

                                                             
13

. Ibid, hlm, 25. 
14. Marihot P. Siahaan. Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

2005. hlm, 7. 



20 

 

 

Kebersihan imerupakan iupaya imanusia iuntuk imemelihara idiri idan 

ilingkungannya idari isegala iyang ikotor idan inoda idalam irangka imewujudkan 

idan imelestarikan ikehidupan iyang isehat idan inyaman. iKebersihan iakan ilebih 

imenjamin ikebersihan iseseorang idan imenyehatkan, iserta ikebersihan itidaklah 

isama idengan ikemewahan. iKebersihan iadalah iusaha imanusia isupaya 

ilingkungan itetap isehat iterawat isecara iberkelanjutan.Semakin ibanyak 

ikotoran iyang imenumpuk imaka isemakin itidak ibaik ipula iuntuk idilihat idan 

idapat imenimbulkan iberbagai imacam ipenyakit iatau iwabah ipenyakit idi 

isekitarnya. 

Kebersihan imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iadalah ikeadaan 

ibebas idari ikotoran, itermasuk idi iantaranya, idebu, isampah, idan ibau. iManusia 

iperlu imenjaga ikebersihan ilingkungan idan ikebersihan idiri iagar isehat isupaya 

itidak imenyebarkan ikotoran, iatau imenularkan ikuman ipenyakit ibagi idiri 

isendiri imaupun iorang ilain. iKebersihan idiri imeliputi ikebersihan ibadan, 

iseperti imandi, imenyikat igigi, imencuci itangan, idan imemakai ipakaian iyang 

ibersih.Kebersihan ilingkungan iadalah ikebersihan itempat itinggal, itempat 

ibekerja, idan iberbagai isarana iumum. iKebersihan itempat itinggal idilakukan 

idengan icara imelap ijendela idan iperabot irumah itangga, imenyapu idan 

imengepel ilantai, imencuci iperalatan imasak idan iperalatan imakan, 

imembersihkan ikamar imandi idan ijamban, iserta imembuang isampah.
15

 

                                                             
15

. http://id.wikipedia. org/wiki/kebersihan. 
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Kebersihan imerupakan iupaya imenusia iuntuk imemelihara idiri idan 

ilingkungannya  idari isegala iyang ikotor idan ikeji idalam irangka imewujudkan 

idan imelestarikan ikehidupan iyang isehat idan inyaman.
16

 

Kebersihan imerupakan isyarat ibagi iterwujudnya ikesehatan, idan isehat 

iadalah isalah isatu ifaktor iyang idapat imemberikan ikebahagiaan.Sebaliknya  

ikotor itidak isaja imerusak ikeindahan itetapi ijuga idapatmenyebabkan 

itimbulnya iberbagai ipenyakit, idan isakit imerupakan isalah isatu ifaktor iyang 

imengakibatkan ipenderitaan. 

2. Tujuan iDan iFungsi iMenjagaKebersihan 

 

Menurut iDaryanto iuntuk imeningkatkan iakan ikesadaran iterhadap 

ilingkungan ihidup iada iupaya iyang idapat idilakukan, iantara ilain: ipendidikan 

idalam iarti imemberi iarahan iarti ipentingnya ilingkungan iterhadap 

ikelangsungan ihidup. iKedua, imemilki isolidaritas isosial idan isolidaritas ialam, 

imengingat ikesadaran iindividu idapat iberpengaruh iterhadap iindividu-

individu ilainnya ikepada ilingkungan ihidup.
17

 

Kesadaran imasyarakat iutuk iberperilaku ihidup isehat iserta imenjaga 

ikebersihan ilingkungan iperlu iditingkatkan, isebab itanpa iadanya idukungan 

idan iperan iserta imasyarakat, imaka iupaya iuntuk imenjaga ikebersihan idan 

ikeindahan ilingkungan, itentu idibutuhkan ikerja isama iyang ibagus iantara isatu 

iwarga idengan iwarga iyang ilainnya. iAdanya ijalinan ikerja isama iyang ibagus 

iini iusaha iuntuk imenjaga ikebersihan itidak iakan iterlihat isia-sia. iLingkungan 

iyang ibersih iadalah iawal idari ikehidupan iyang isehat, imenjaga ikehidupan 

                                                             
16

. http://www.turorialto.com/pendidikan/1136-pengertian-kebersihan-lingkungan.html 
17

. Daryanto. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Apollo, Surabaya, 1998. hlm. 12. 
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ibersih iberawal idari idiri-sendiri, ijika isemua iorang isadar iakan ipentingnya 

ikebersihan, imaka isemua iorang ijuga iakan isadar iuntuk imenjaga ikebersihan. 

Menurut iUU iNo. i32 itahun i2009tentang iPengelolaan idan iPerlindungan 

iLingkungan iHidup imenyebutkan ibahwalingkungan ihidup iadalah ikesatuan 

iruang idengan isemua ibenda, idaya, ikeadaan, idan imakhluk ihidup, itermasuk 

imanusia idan iperilakunya, iyang imempengaruhi ialam iitu isendiri, 

ikelangsungan iperikehidupan, idan ikesejahteraan imanusia iserta imakhluk 

ihidup ilain. i 

Dalam iUU iNo. i32 itahun i2009tentang iPengelolaan idan iPerlindungan 

iLingkungan iHidup imenjelaskan iPerusakan ilingkungan ihidup iadalah 

itindakan iorang iyang imenimbulkan iperubahan ilangsung iatau itidak ilangsung 

iterhadap isifat ifisik, ikimia, idan/atau ihayati ilingkungan ihidup isehingga 

imelampaui ikriteria ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup. iKerusakan 

ilingkungan ihidup iadalah iperubahan ilangsung idan/atau itidak ilangsung 

iterhadap isifat ifisik, ikimia, idan/atau ihayati ilingkungan ihidup iyang 

imelampaui ikriteria ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup. i 

Unsur-unsur ilingkungan ihidup idapat idibedakan imenjadi i3, iyaitu: i 

a. Unsur ihayati ibiotik iyaitu iunsur ilingkungan iyang iterdiri idari imakhluk 

ihidup,seperti imanusia,hewan,tumbuh-tumbuhan idan ijasad irenik. i 

b. Unsur isosial ibudaya iyaitu ilingkungan isosial idan ibudaya iyang idibuat 

imanusia iyang imerupakan isistem inilai,gagasan idan ikeyakinan idalam 

iperilaku isebaga imakhluk isosial. i 

c. Unsur ifisik iabiotik iyaitu iunsur ilingkungan ihidup iyang iterdiri idari 

ibenda- ibenda itidak ihidup iseperti itanah,udara,iklim,dan ilain-lain. i 
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Keberadaan ilingkungan ifisik isangat ibesar iperanannya ibagi 

ikelangsungan ihidup isegenap ikehidupan idi ibumi. iKarena ikehidupan idi imuka 

ibumi iakan iberlangsung isecara iwajar iapabila ilingkungan ifisik itetap iterjaga 

ikeseimbangannya. iKerusakan ilingkungan ifisik iakan imengakibatkan ibanyak 

ibencana iyang idapat imengancam ikeselamatan imanusia iseperti ikekeringan, 

ibanjir, itanah ilongsor, iperubahan imusim iyang itidak iteratur, ipolusi, idan 

imunculnya iberbagai ipenyakit. i 

Berdasarkan ifaktor ipenyebabnya, ibentuk ikerusakan ilingkungan ihidup 

idapat idibedakan imenjadi i2 ijenis, iyaitu: i 

a. Kerusakan ilingkungan ihidup iakibat iperistiwa ialam iseperti iletusan 

igunung iberapi, igempa ibumi, iangin iputing ibeliung,dan ilain-lain. i 

b. Kerusakan ilingkungan ihidup ikarena ifaktor imanusia. iManusia 

isebagai ipenguasa ilingkungan ihidup idi ibumi iberperan ibesar idalam 

imenentukan ikelestarian ilingkungan ihidup. iManusia isebagai 

iciptaan iTuhan iyang iberakal ibudi imampu imerubah ipola ikehidupan 

isederhana isampai ike ibentuk ikehidupan imodern iseperti isekarang 

iini. iAkan itetapi, iseringkali iapa iyang idilakukan imanusia itidak 

idiimbangi idengan ipemikiran iakan imasa iyang iakan idatang iuntuk 

ikehidupan igenerasi iberikutnya. i 

Banyak ikemajuan iyang idiraih ioleh imanusia imembawa idampak iburuk 

iterhadap ikelangsungan ihidup. iBeberapa ibentuk ikerusakan ilingkungan 

ikarena ifaktor imanusia,antara ilain: i 

3. terjadinya ipencemaran ibaik ipencemaran iair, iudara, itanah imaupun 

isuara isebagai idampak iadanya ikawasan iindustri, i 
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4. terjadinya ibanjir isebagai idampak iburuknya idrainase iatau isistem 

ipembuangan iair idan ikesalahan idalam imenjaga idaerah ialiran isungai 

idan idampak ipengrusakan ihutan, i 

5. terjadinya itanah ilongsor isebagai idampak ilangsung idari irusaknya 

ihutan. i 

Melestarikan ilingkungan ihidup imerupakan ikebutuhan iyang itidak ibisa 

iditunda ilagi idan ibukan ihanya imenjadi itanggung ijawab ipemerintah iatau 

ipemimpin inegara isaja, imelainkan isudah imenjadi itanggung isetiap iinsan idi 

ibumi idari ibalita isampai imanula.Setiap iorang iharus imelakukan iusaha iuntuk 

imenyelamatkan ilingkungan ihidup idi isekitarnya isesuai idengan ikapasitasnya 

imasing-masing. iSekecil iapa ipun iusaha iyang ikita ilakukan isangat ibesar 

imanfaatnya ibagi iterwujudnya ibumi iyang ilayak ihuni ibagi igenerasi iyang iakan 

idatang ikelak. iSebagai iwarga inegara iyang ibaik, imasyarakat ihendaknya iharus 

imemiliki ikepedulian iyang itinggi iterhadap ikelestarian idan ikebersihan 

ilingkungan ihidup idi isekitarnya isesuai idengan ikemampuan imasing-masing 

C. Tinjauan iUmum iTentang iPemanfaatan iWisata iDikota iPadang 

1. Pengertian iTentang iwisata 

Sarana iwisata imerupakan ikelengkapan idaerah itujuan iwisata iyang 

idiperlukan iuntuk imelayani ikebutuhan iwisatawan idalam imenikmati 

iperjalanan iwisatanya.Berbagai isarana iwisata iyang iharus idisediakan idi 

idaerah itujuan iwisata iialah ihotel, ibiro iperjalanan, ialat itransportasi, irestoran 

idan irumah imakan iserta isarana ipendukung ilainnya.
18

 

                                                             
18

 . Warpani P. Suwarjoko, dkk, Pariwisata Dalam Tata Ruang Wilayah, ITB Bandung,  2007.hlm. 
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Objek iwisata iadalah isegala isesuatu iyang iada idi idaerah itujuan iwisata 

iyang imerupakan idaya itarik iagar iorang-orang iingin idatang iberkunjung ike 

itempat itersebut. iObjek idan idaya itarik iwisata iadalah isegala isesuatu iyang 

imemiliki ikeunikan, ikeindahan, idan inilai iyang iberupa ikeanekaragaman 

ikekayaan ialam, ibudaya, idan ihasil ibuatan imanusia iyang imenjadi isasaran 

iatau itujuan ikunjungan iwisatawan idan idaerah itujuan ipariwisata iyang 

iselanjutnya idisebut idestinasi ipariwisata. iDestinasi iPariwisata iadalah 

ikawasan igeografis iyang iberada idalam isatu iatau ilebih iwilayah iadministratif 

iyang idi idalamnya iterdapat idaya itarik iwisata, ifasilitas iumum, ifasilitas 

ipariwisata, iaksebilitas iserta imasyarakat iyang isaling iterkait idan imelengkapi 

iterwujudnya ikepariwisataan. 

Ridwan imengemukakan ipengertian iobjek iwisata iadalah isegala 

isesuatu iyang imemilik ikeunikan, ikeindahan idan inilai iyang iberupa 

ikeanekaragaman ikekayaan ialam, ibudaya, idan ihasil ibuatan imanusia iyang 

imenjadi isasaran iatau itujuan ikunjungan iwisatawan.
19

 

Berdasarkan idefinisi idiatas imaka iobjek iwisata iadalah itempat iyang 

idikunjungi idengan iberbagai ikeindahan iyang ididapatkan, itempat iuntuk 

imelakukan ikegiatan ipariwisata, itempat iuntuk ibersenang i– isenang idengan 

iwaktu iyang icukup ilama idemi imendapatkan ikepuasaan, ipelayanan iyang 

ibaik, iserta ikenangan iyang iindah idi itempat iwisata. 

Pengembangan idi idalam isektor ipariwisata iakan iberhasil idengan 

ibaik, iapabila imasyarakat iluas idapat ilebih iberdampak iatau iikut iserta isecara 

iaktif. iAgar imasyarakat iluas idapat ilebih idapat iberdampak iserta idalam 

                                                             
19

.Gamal Suwantoro, Dasar-dasar Pariwisata.Yogyakarta : Andi Offset, 2004. hlm, 19 
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ipembangunan ikepariwisataan, imaka imasyarakat iperlu idiberi ipemahaman 

itentang iapa iyang idimaksud idengan ipariwisata iserta imanfaat idan 

ikeuntungan-keuntungan iapa iyang iakan idiperoleh. iDisamping iitu, 

imasyarakat ijuga iharus imengetahui ihalhal iyang idapat imerugikan iyang 

idiakibatkan ioleh iadanya ipariwisata itersebut. 

Pembangunan idisektor ikepariwisataan iperlu iditingkatkan idengan 

icara imengembangkan idan imendayagunakan isumber-sumber iserta ipotensi 

ikepariwisataan inasional imaupun idaerah iagar idapat imenjadi ikegiatan 

iekonomi iyang idapat idiandalkan idalam irangka imemperbesar ipenerimaan 

idevisa iatau ipendapatan iasli idaerah, imemperluas idan imemeratakan 

ikesempatan iberusaha idan ilapangan ikerja iterutama ibagi imasyarakat 

isetempat.
20

 

2. Sumber iHukum iTentang iWisata iDikota iPadang 

 

Kota iPadang imerupakan iibukota iProvinsi iSumatera iBarat, iterletak idi 

ipesisir ipantai ibagian ibarat iSumatera iBarat, idengan iluas ikeseluruhan iKota 

iPadang iadalah i694,96 iKm² idan imemiliki igaris ipantai isepanjang i68,126 iKm. 

iKondisi ipesisir ipantai iKota iPadang isecara igaris ibesar idapat idibedakan 

imenjadi i2 ikelompok, iyaitu:
21

 

3. Pesisir iyang ilandai, iyaitu idi idaerah iPadang iSarai i– iBatang iArau, idan 

iLabuhan iTarok i– iTeluk iKabung; i 

4. Pesisir iyang icuram idengan ikawasan ipesisir ilandainya icenderung ilebih 

isedikit iantara ilain ipada ikawasan ipesisir iBatang iArau i– iLabuhan iTarok i– 

iTeluk iKabung i– iSungai iPisang i– iPantai iPadang. 

                                                             
20

.H. Achmad Dimyanti, Usaha Pariwisata, Jakarta, 2003, hlm, 87 
21.https://id.wikipedia.org/wiki/Geografi_Kota_Padang 
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Sesuai idengan iPasal i3 iPeraturan iDaerah iProvinsi iSumatera iBarat 

iNomor i2 iTahun i2010 iTentang iPengelolaan iWilayah iPesisir idan iPulau-Pulau 

iKecil, iPengelolaan iwilayah ipesisir idan ipulau-pulau ikecil ibertujuan: i 

a. Melindungi, imengkonservasi, imerehabilitasi, imemanfaatkan, idan 

imemperkaya iSumber iDaya iPesisir idan iPulau-Pulau iKecil iserta 

isistem iekologisnya isecara iberkelanjutan; i 

b. Menciptakan ikeharmonisan idan isinergi iantara iPemerintah idan 

iPemerintah iDaerah idalam ipenegelolaan iSumber iDaya iPesisir idan 

iPulau-Pulau iKecil; i 

c. Memperkuat iperan iserta imasyarakat idan ilembaga ipemerintah iserta 

imendorong iinisiatif imasyarakat idalam ipengelolaan iSumer iDaya iPesisir 

idan iPulau-Pulau iKecil iagar itercapai ikeadilan, ikeseimbangan idan 

ikeberlanjutan; i 

d. Meningkatkan inilai isosial, iekonomi, idan ibudaya imasyarakat imelalui 

iperan iserta imasyarakat idalam ipemanfaatan iSumber iDaya iPesisir idan 

iPulauPulau iKecil. i 

Berdasarkan iPasal i1 iAyat i(8) iPeraturan iMenteri iKelautan iDan 

iPerikanan iRepublik iIndonesia iNomor iPER.17/MEN/2008 iTentang 

iKawasan iKonservasi iDi iWilayah iPesisir iDan iPulau-Pulau iKecil i(KKP3K), 

iKawasan iKonservasi iadalah ibagian iwilayah ipesisir idan ipulau-pulau ikecil 

iyang imempunyai iciri ikhas itertentu isebagai isatu ikesatuanekosisitem iyang 

idilindungi, idilestarikan idan/atau idimanfaatkan isecara iberkelanjutan iuntuk 

imewujudkan ipengelolaan iwilayah ipesisir idan ipulau-pulau ikecil isecara 

iberkelanjutan. iPencadangan iKawasan iKonservasi iPesisir idan iPulau-Pulau 
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iKecil iKota iPadang iditetapkan ioleh iPemerintah iKota iPadang iberdasarkan 

iPeraturan iMenteri iKelautan idan iPerikanan iRepublik iIndonesia iNomor 

iPER.17/MEN/2008 iTentang iKKP3K iPasal i16 iAyat i(1) iyang iberbunyi 

i“Pencadangan iKKP3K iditetapkan ioleh iMenteri, iGubernur, iatau 

iBupati/Walikota isesuai idengan ikewenangannya”, imelalui iSurat iKeputusan 

iWalikota iPadang iNomor i224 iTahun i2011 iTentang iPencadangan iKawasan 

iPesisir idan iPulau-Pulau iKecil iSebagai iTaman iPulau iKecil iKota iPadang. 

C. iTempat iWisata iDikota iPadang 

1. i iPantai iPadang 

Bagi iorang iminang, inama iPantai iPadang iterdengar isedikit iasing. 

iHal iini idikarenakan iorang iMinang imenyebutnya idengan isebutan 

iTapLau.TapLau iadalah isalah isatu ipantai iyang iterletak idi iPadang idengan 

ihamparan ipasir iputih iyang iindah idan ianeka ibunga icantik iyang iberada idi 

isekitarnya. 

Letak iPantai iPadang iberdekatan idengan iRamayana iPlaza 

iAndalas, iPasar iRaya iPadang, idan ijuga iJembatan iSiti iNurbaya.Di iarea 

isekitar ipantai, ipengunjung ibisa imenikmati ilezatnya ikuliner iseafood iyang 

idiolah idengan irempah ikhas iPadang.Kepopuleran iPantai iPadang isudah 

imenyebar ihingga ike iseluruh inegeri.Jadi ijika iAnda iberkunjung ike 

iPadang, iPantai iPadang ipatut iuntuk iAnda ikunjungi. 

2. Pantai iPasir iJambak 

Pantai iPasir iJambak ijuga itidak ikalah iindahnya idari iPantai iPadang. 

iTerletak idi iTabing, iPantai iPasir iJambak icocok ibanget idikunjungi isaat 

iakhir ipekan itiba. iLokasinya ipun ihanya isekitar i20 ikilometer idari ipusat 
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iKota iPadang.Pesona iPantai iPasir iJambak iterletak ipada ipasir iputihnya, 

itempat iyang icukup ilandau, idan ipohon ikelapa iyang imenjulang itinggi. 

Fasilitas ilain iyang ibisa idinikmati idisini iantara ilain irumah imakan, 

ihomestay, igazebo, ihingga iarea iparkir iyang iluas idan iaman. iJika iAnda 

iingin ikesini, idisarankan ipada iwaktu isenja iagar ibisa imelihat ikeindahan 

imatahari iyang isedang iterbenam. 

3. Pantai iAir iManis 

Lokasi ipantai iyang idekat idengan iPelabuhan iTeluk iBayur, 

imembuat ipengunjung isering ikemari ikarena iakses ijalannya iyang imudah 

iuntuk idilalui.Aktifitas iyang ibiasa idilakukan idisini iadalah ibermain iair, 

iberenang, ihingga iberfoto idi idekat ibatu iMalin iKundang. 

4. Gunung iPadang 

Lokasi igunung iPadang i iadalah isebuah ibukit ikecil idengan 

iketinggian ipuncak isekitar i80 imeter idi iatas ipermukaan ilaut iyang iletaknya  

iberada idi iseberang iselatan idari imuara iBatang iArau idan itermasuk idalam 

iwilayah iKecamatan iPadang iSelatan idi ipulau iSumatra. iMasyarakat iKota 

iPadang imenamainya iGunung iPadang ikarena ibukit iini ibisa idikatakan 

itempat itertinggi idi isekitar ipusat iKota iPadang. iGunung iPadang 

imenyimpan ikombinasi iantara ipanorama iyang iindah, ilegenda icinta; 

iTaman iSiti iNurbaya, idan isepenggal isejarah imasa ipendudukan iJepang. 

iPemerintah iProvinsi iSumatra iBarat imenjadikan iGunung iPadang isebagai 

idestinasi ituris idengan imenggaet iminat iinvestor idalam idan iluar inegeri 

idalam iRegional iInvestment iForum i2017. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Arau
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Sitti_Nurbaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat_pada_masa_pendudukan_Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat
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BAB iIII 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Implementasi iPemungutan iRetribusi iwisata iDan iKebersihan iTempat 

iWisata iDi iKota iPadang 
 

Keadaan ialam iPantai iKota iPadang iyaitu idengan iketinggian i13 imeter idiatas 

ipermukaan iair ilaut, iKota ipadang imerupakan idaratan irendah iatau idaerah ipantai 

imeskipun idisebelah iutara iterdapat ibukit-bukit iyang imerupakan irangkaian 

ipegunungan iselatan iyang ikering idan itandus. iTemperatur irata-rata i30 iderajat icelcius. 

iAngin iyang idatang isetelah imembentur itebing iterjal i(cliff) ipantai isebelah itimur 

imembelok ike ipantai ikota ipadang i.Pembelokan iarah iangin iini iberpengaruh iterhadap 

iterjadinya ipembentukan igumuk ipasir. 
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Secara igeomorfologi iwilayah ikota ipadang iterdiri idari iunit-unit igeoformik 

iberupa ikipas ialluvial, idataran ibanjir, idaratan ibekas ilaguna, ibukit-bukit ipasir, idan 

ipegunungan iblok. iCurah ihujan idi idaerah iini icukup irendah, iyaitu isekitar i110 imm 

ipertahun idengan isuhu irata-rata i30 iderajat icelcius. iRata-rata idaerah iyang ibanyak 

idihuni ioleh ipenduduk iadalah idaerah-daerah ipantai ikotaPadang, ipantai iAir iManis 

idan isekitarnya. iHal iini idisebabkan ioleh ikarena itempat itersebut idipandang idapat 

imemberikan inilai itambah idibidang iekonomi.sebab itempat-tempat iitu ibanyak 

idikunjungi iwisatawan.Dimana iobyek iwisata ipantai ikota ipadangmemberikan 

ipendapat ibagi idaerah isekaligus ipemasukan idevisa ibagi inegara, iselain iitu ijuga 

imeningkatkan ipendapatan imasyarakat. 

Kepariwisataan iyang ibertumpu ipada ikeunikan, ikekhasan, ikelokalan idan 

ikeaslian iakan imenempatkan ikeanekaragaman, iyang ipada igilirannya 

ipengembanganya imampu iuntuk imenunjang ikelestarian idan imemperkukuh ijati idiri 

ibangsa iserta ilingkungan ialam.Pariwisata iberdasarkan iPasal i1 iayat i(4) iUndang-

Undang iNomor i10 iTahun i2009 itentang iKepariwisataan iadalah imerupakan isuatu 

ikeseluruhan iyang imencantumkan ikearah ikegiatan iyang iterkait idengan ipariwisata 

idan ijuga itidak iterlepas idari iyang ibersifat imultidimensi iserta imultidisiplin iyang isifat 

itersebut iakan imuncul isebagai iwujud idari ikebutuhan isetiap iorang idan ijuga inegara 

iserta iinteraksi iantara ipara iwisatawan idengan imasyarakat ididaerah itersebut 

i(setempat), isesama iwisatawan, ipengusaha, ipemerintah, idan ijuga ipemerintah 

idaerah. i 

Perkembangan ipariwisata iberdampak iterhadap iperekonomian, isebagai 

isektor iyang imemperluas ikesempatan iberusaha, ikesempatan ikerja, imeningkatkan 

ipenerimaan iretribusi idan ipajak, isekaligus imeningkatkan ipendapatan ipara ipenduduk 
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iyang ibergerak idibidang iindustri ipariwisata, iantara ilain itransportsi, iakomodasi, ijasa 

iboga, irekreasi idan ijuga iperjalanan. 

Tujuan ipenyelenggaraan ikepariwisataan iyang iingin idicapai ioleh iUU iNomor 

i10Tahun i2010 itentang iKepariwisataan iadalah: i 

a. Meningkatkan ipertumbuhan iekonomi; i 

b. Meningkatkan ikesejahteraan irakyat; i 

c. Menghapus ikemiskinan; i 

d. Mengatasi ipengangguran; i 

e. Melestarikan ialam, ilingkungan, idan isumber idaya; i 

f. Memajukan ikebudayaan; i 

g. Mengangkat icitra ibangsa; i 

h. Memupuk irasa icinta itanah iair; i 

i. Memperkukuh ijati idiri idan ikesatuan ibangsa; i 

j. Mempererat ipersahabatan iantar ibangsa.
22

 

Berdasrkan iUndang-undang idi iatas, imaka idapat idikatakan ibahwa 

ikeparawisataan idapat imeberikan isumbangan iterhadap ipendapatan iretibusi. iSalah 

isatu ipengelola iparawisata iyaitu idinas iwisata. iDinas iPariwisata ikota iPadang 

imerupakan isalah isatu iperangkat idaerah iPemerintah iKota iPadang, iyang itertuang 

idalam iPeraturan iDaerah iKota iPadang iNomor i6 itahun i2016 itentang iPembentukan 

idan iSususnan iPerangkat iDaerah idi iLingkungan iPemerintah iKota iPadang. iMaka 

iDinas iPariwisata imengampu iurusan ipemerintahan iyangmenjadi ikewenangan 

idaerah idan itugas ipembantuan ibidang iPariwisata. iUntuk imelaksanakan itugas 

itersebut imaka iDinas iPariwisata iKota ipadang imempunyai ifungsi isebagai: i 
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a. Perumusan ikebijakan ibidang ipariwisata; i 

b. Pelaksanaan ikebijakan ibidang ipariwisata; i 

c. Pelaksanaan ievaluasi idan ipelaporan ibidang ipariwisata; i 

d. Pelaksanaan iadministrasi idinas isesuai idengan ilingkup itugasnya; idan i 

e.  iPelaksanaan ifungsi ilain iyang idiberikan ioleh ibupati isesuai idengan itugas idan 

ifungsinya. 

Adapun istruktur iorganisasi iDinas iPariwisata iKota iPadang iadalah isebagai 

iberikut: i 

1. Kepala iDinas i 

2. Sekretariat, iyang idipimpin ioleh iSekretaris iterdiri iatas. i 

a. Sub iBagian iUmum idan iKepegawaian; i 

b. Sub iBagian iProgram, iKeuangan idan iAset. iBidang iPengembangan 

iDestinasi, iyang idipimpin ioleh iKepala iBidang iterdiri iatas: i 

1) iSeksi iObyek iDaya iTarik iWisata; i 

2) iSeksi iSarana iPrasarana idan iUsaha iJasa iPariwisata. 

3. Bidang iPengembangan iKapasitas iPariwisata idan iEkonomi iKreatif, iyang 

idipimpin ioleh iKepala iBidang iyang idipimpin ioleh iKepala iBidang iterdiri 

iatas: i 

1) iSeksi iSumber iDaya iManusia; i 

2) iSeksi iKelembagaan iPariwisata 

4. Bidang iPemasaran iterdiri iatas: i 

1) iSeksi iAnalisis iPasar idan iKerjasama; i 

2) iSeksi ipromosi idan iPelayanan iInformasi iWisata. 

5. UPT i 
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6. Kelompok iJabatan iFungsional 

7. Sumber iDaya iManusia 

Sumber iDaya iManusia iSumber idaya imerupakan isuatu iketersediaan 

iyang idimiliki idalam imendukung ikeberhasilan ipelaksanaan itugas ipokok 

iserta ifungsi iDinas iPariwisata. iSecara iumum igambaran ikondisi idari isumber 

idaya idi iDinas iPariwisata iKota iPadang idapat idijelaskan ibahwa ijumlah 

isumber idaya imanusia idi iDinas iPariwisataKota ipadang idapat idikategorikan 

iberdasarkan ijenis ipendidikan idan ipangkat/golongan. iDari isisi ijenis 

ipendidikan, ilatar ibelakang ipendidikan imasih ididominasi ioleh iSMA, 

isedangkan idari isisi igolongan, ididominasi ioleh igolongan iIII. 

8. Aset iWisata 

 

Aset iPariwisata iSumber idaya iyang idimiliki iDinas iPariwisata iKota 

ipadang iselain idari iSDM iadalah iketersediaan iaset-aset iyang iterkait idengan 

isarana idan iprasarana ipendukung ipembangunan idan ipengembangan 

ipariwisata iterkait idengan iketersediaan idestinasi ipariwisata idan ikomponen 

ipendukungnya isebagai iprasyarat iutama idalam imenarik ikunjungan 

iwisatawan ike iKota ipadang.Area iwisata ikota iPadang iyang ipaling ibanyak 

idiminati iyaitu iPantai iPadang, iPantai iPasir iJambak, iPantai iAir iManis idan 

iwisata iGunung iPadang. i 

Meningkatnya isektor ipariwisata iditandai idengan ibertambahnya ijumlah 

iwisatawan, imenuntut iadanya ipeningkatan isarana idan iprasarana ipendukung. 

iDimana ijumlah ikunjungan iwisata iini isangat iberpengaruh iterhadap ipendapatan 

iasli idaerah imelalui iretribusi ikebersihan iyang idipungut ioleh idinasBapenda. 

iDiharapkan ibahwa ijumlah ipengunjung/wisatawan iini idapat imeningkat idaitahun 
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iketahun, idimana iretribusi iini idiambil idari ikawasan iwisata ipantai ikota iPadang. 

iPerkembangan ijumlah ikunjungan iwisata iyang imengalami ipeningkatan, itentunya 

iakan i iberpengaruh iterhadap ipenerimaan iPAD idari isektor ipariwisata. iUntuk ilebih 

ijelasnya iberikut itabel iRealisasi iPendapatan iAsli iDaerah idari iRetibusi iKawasan 

iWisata idi iKota iPadang iTahun i2018-2020 idapat idilihat ipada itabel iberikut. 

Tabel i1 iRealisasi iPendapatan iAsli iDaerah idari iRetribusi iKawasan iWisata 

iPantai iPadang iTahun i2018-2020 

Tahun Target Realisasi % 

2018 2.700,000,000,00 2.763.5678.000,00 102,35 

2019 3.600.000,000.00 2.742.354.266,00 76,18 

2020 1.090.315.577.00 530.477.025,00 48,65 

 Sumber. iDinas iBapenda iKota iPadang iTahun i2021 

Dari itabel itersebut idiatas idapat idiketahui ibahwa iPendapatan iAsli iDaerah 

imengalami ipenurunan idari itahun i2018-2019, inamun ipada itahun i2020 iterjadi 

ipenurunan iyang isangat idrastis, ihal iini idikarenakan iadanya ijumlah ipenurunan 

ijumlah ikunjungan iwisatawan iyang iada, ikarena ipada itahun i2020 ikota iPadang 

ijuga imengalami imasa ipandemi iCovid i19 isehingga ijuga iberdampak iterhadap 

imenurunya ikunjungan iterhadap iobjek iwisata iyang iada idi ikota iPadang. iNamun 

iselama iini ikeberadaan iobjek iwisata idi iKota iPadang iselalau imemberikan 

isumbangan iyang icukup ibaik ibagi ipendapatan idaerah iKota iPadang. iKeberhasilan 

idan ipencapaian iini idipengaruhi ioleh iadanya iretribusi iobyek iwisata ikota iPadang. i 

Dari idata itersebut idapat idilihat ibahwa ipemanfaatan iretribusi itempat iwista 

idi ikota iPadang iselama iini itelah idilakukan isesuai idengan iperaturan idan iprosedur 

iyang iberlaku. iSuatu ikebijakan idipengaruhi ioleh i3 i(tiga) ifaktor iyaitu iPencapaian 

itujuan, iIntegrasi idan iAdaptasi. iAdapun iimplementasi idalam iproses ipemungutan 
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iretribusi ipemanfaatan idan ikebersihan itempat iwisata idi iBadan iPengelolaan 

iPendapatan iDaerah iKota iPadang iyaitu isebagai iberikut. i 

1. Pencapaian iTujuan i 

Pencapaian iadalah ikeseluruhan iupaya ipencapaian itujuan iharus 

idipandang isebagai isuatu iproses. iOleh ikarena iitu itujuan iakhir iharus iserta imerta 

imempertimbangkan irangkaian ikegiatan/ itahapan iyang idilaluinya, itidak ibisa 

isuatu itujuan iakhir idinilai isebagai isesuatu iyang iabsolut/ iberdiri isendiri. 

Pemungutan iretribusi ipemanfaatan idan ikebersihan itempat iwisata ipada 

idasarnya isudah iditentukan itarget iyang iharus iterealisasi idari itahun isebelumnya, 

idimana iketentuan itersebut isudah idi irapatkan ioleh iBidang iRencana idan iEvaluasi 

iBappenda iKota iPadang idan iDinas iyang imenangani ilangsung ipemungutan 

iretribusi itersebut iyaitu iDinas iKebudayaan idan iPariwisata, iyang imana idi ilandasi 

ioleh iPeraturan iDaerah iKota iPadang iNo. i11 iTahun i2011 iTenang iRetribusi iJasa 

iumum iyang itelah idi isahkan ioleh iWalikota iKota iPadang.
23

 

Didalam iPERDA itersebut imencakup isemua ijenis iretribusi ijasa iusaha 

itermasuk iretribusi ipemanfaatan idan ikebersihan itempat iwisata iyang iterdapat 

iPERDA iini.Oleh ikarena iitu, ikurun iwaktu ipencapainnya iyang itelah idi itentukan 

isudah idi iatur idengan icukup ijelas. iAdapun ibentuk ipenerimaan iretribusi iyang ijuga 

idikelola idi itempat iwisata ikota iPadang idapat idilihat ipada itabel iberikut. 

Tabel i2. iPemunguntan iRetribusi i iWisata iKota iPadang 

No Tempat iObjek 

iWisata 

Biaya iKarcis Biaya iParkir 

 Dewasa Anak-anak Motor Mobil 

1 Pantai iPadang 0 0 2000,00 5000,00 

2 Pantai iPurus 0 0 2000,00 5000,00 

3 Pantai iAir iManis 10,000 5000,00 2000,00 5000,00 
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4 Gunung iPadang 5000,00 5000,00 2000,00 5000,00 

Sumber. iDinas iBapenda iKota iPadang iTahun i2021 

Dari itabel i2 idi iatas idapat idilihat ibahwa ipenerimaan iretribusi iyang ijuga 

idikelola ioleh iBapenda ikota iPadang iditempat iwista iyaitu iadanya iretribusi ibiaya 

ikarcis imasuk idan ibiaya iparkir. iTujuan iutama ipenerimaan iretribusi itentunya 

iuntuk imenambah iPAD, ikarena idari iretribusi iada inilai iuang iyang iberdampak ipada 

ipendapatan iPAD, idan ihasilnya iharus idirasakan ilangsung ioleh imasyarakat iatas 

ijasa ipelayanan iretribusi itersebut.Kurun iwaktu ipencapaian ipemungutan iretribusi 

ipemanfaatan idan ikebersihan itempat iwisata ibertujuan iuntuk imenambah iAPBD 

iyang isudah idi itetapkan idalam iundang-undang ipajak idan iretribusi idaerah iyang 

imana ilebih itepatnya iuntuk imeningkatkan ipendapatan iAsli iDaerah iKota 

iPadang.
24

 

Penerimaan iretribusi ipemanfaatan idan ikebersihan itempat iwisata ibelum 

imencapai ihasil iyang imaksimal, ihal itersebut idapat idilihat idari itingkat iefektivitas 

ipemungutan idan ikontribusinya iterhadap iretribusi idaerah iuntuk imeningkatkan 

ipendapatan iasli idaerah. iSedangkan iuntuk isasaran idalam imenentukan itarget 

iBappenda imengundang itiap isatuan ikerja iperangkat idaerah iuntuk imengadakan 

irapat imembicarakan imasing-masing ipotensi ipajak idan iretribusi, ipotensinya 

iseperti iapa, iharga itiket idan iberapa irata-rata isehari ipemasukannya, iagar idapat 

imenentukan iberapa itarget iyang iditentukan idalam isatu itahun ianggaran.
25

 

Bappenda ijuga imempunyai itugas ipokok iyaitu imembantu iWalikota idalam 

imelaksanakan ifungsi ipenunjang iurusan ipemerintahan ikhusunya ipenunjang 

ibidang ipendapatan idaerah iseperti iyang idi itetapkan idi idalam iPerda iNomor i6 
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itahun i2016 itentang iPembentukan idan iSususnan iPerangkat iDaerah idi 

iLingkungan iPemerintah iKota iPadang. i 

Dalam ipemungutan iretribusi iwisata idan ikebersihan itempat iwisata 

iBappenda imemiliki iperan iuntuk imengkoordinasi ipengendalian idan ipengawasan 

idalam iretribusi itersebut. iTugas iBappenda isebagai ikoordinator itentu imengacu 

ipada iaturan-aturan, ipertama itugas iBappeda ihanyamerekonsiliasi ipenerimaan 

idengan ibendahara iretribusi iterkait, ikedua imelakukan ievaluasi idengan 

imengundang ike iBappenda iuntuk icapai-capaian idan itidak itercapai iapa iupaya-

upaya idinas iterkait iyang imengelola iretribusi itersebut. iUntuk imendapatkan itarget 

iyang ikongkrit iperlu idilakukan ipemeliharaan isecara iberkala idan imenambah 

ifasilitas, isarana idan iprasarana iagar ilebih inyaman.
26

 

Penerapan iperaturan idaerah itentang iretribusi idaerah ikhusunya iretribusi 

ipemanfaatan idan ikebersihan itempat iwisata itelah idilakukan idengan ibaik isesuai 

iperaturan iyang iada.Kebijakan itentang iperaturan idaerah isudah iditerapkan idengan 

ibaik isesuai iamanat iWalikota. iKegiatan ipemungutan iretribusi ipemanfaatan idan 

ikebersihan itempat iwisata imempunyai idasar ihukum iyaitu iUU iNo. i28 iTahun i2009 

iTentang iPajak iDaerah idan iRetribusi iDaerah idan iPerda iKota iPadang iKota 

iPadang iNo i11 iTahun i2011 itantang iRetribusi ijasa iumum iyang iterdapat ipada iPasal 

i1. iDibutuhkan iperan iaktif idari ifiskus iuntuk imewujudkan ipenerimaan iretribusi 

idaerah iyang ioptimal idalam ipenerapannya, ikarena ipengelolan iyang ikurang ibaik 

idapat imengurangi ipenerimaan. iKegiatan ipemungutan imerupakan itindakan iaktif 

ifiskus iuntuk imembantu imendongkrak ipenerimaan idari iretribusi idaerah 
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2. Integrasi 

Integrasi iyaitu ipengukuran iterhadap itingkat ikemampuan isuatu iorganisasi 

iuntuk imengadakan isosialisasi, ipengembangan ikonsensus idan ikomunikasi 

idengan iberbagai imacam iorganisasi ilainnya. iIntegrasi iterdiri idari ibeberapa ifaktor, 

iyaitu: i 

a. Prosedur: iprosedur iialah itahap ikegiatan iuntuk imenyelesaikan isuatu 

iaktivitas. iBerikut iperkiraan itentang ijumlah ipengunjung idan 

ipenerimaan iyang idiperoleh idari ipemungutan iretribusi iwisata idan 

ikebersihan itempat iwisata idi iKota iPadang. i 

b. Proses isosialisasi: iadalah iproses ipenanaman iatau itransfer ikebiasaan 

iatau inilai idan iaturan idari isatu igenerasi ike igenerasi ilainnya idalam 

isebuah ikelompok iatau imasyarakat. iDalam ihal iini iadalah ipembinaan 

iyang idilakukan ioleh iDisbudpar ike ipetugas idi iobjek iwisata. iIntegrasi 

idalam iproses ipemungutan imencakup iprosedur ipenerimaan iretribusi 

itempat irekreasi idan iolahraga, i 

Berdasarkan iwawancara idengan iinforman iinforman ibeliau imenjelaskan 

ibahwa iprosedur ipenerimaan iretribusi iini iyaitu ipengambilan idan ipengangkutan 

isampah idari isumbernya ike iTPS idan i/ iatau iTPA i/ iMesin ipemusnah isampah.
27

 

Tingkat ipengunaan ijasa idiukur iberdasarkan ijenis idan/atau ivolume 

isampah.Dalam ihal ivolume isampah isulit idiukur, imaka ivolume isampah idimaksud 

idapat iditaksir iberdasarkan ipengelompokan ikegiatan iseperti irumah itangga, 

iperdagangan, iindustri, ijasa idan iperkantoran. iRetribusi iyang idipungut iakan 
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idimasukan ike ikas idaerah. iProsedur ipenerimaan itersebut itidak iserta-merta ibebas 

idari ipara ipelanggar ikebijakan idalam ihal iini ipetugas ilapangan iyang ibelum 

imengoptimalisasi ipemungutan itersebut, iuntuk iitu ipihak iDispenda imengambil 

ilangah itegas ijika ipetugas imelakukan ipelanggaran iadalah ipertama iakan idipanggil 

ipihak iDispenda iuntuk idiberi iteguran ilisan ijika itidak idiindahkan iakan idiberikan 

iteguran isecara itertulis. iDalam imelakukan ipemungutan ipihak iDispenda 

imelakukan isosialisasi iyang iberbentuk ipembinaan iyang idilakukan ioleh ipetugas 

ikantor iDinas iKebudayaan idan iPariwisata iseksi iDaya iTarik iWisata ike ipetugas-

petugas ilapangan idi ikawasan iobjek iwisata.
28

 

Pembinaan iyang idilakukan ibukan isemata-mata ikepada iwajib iretribusi 

ilangsung itetapi idengan ipetugas idi ilapangan iuntuk imengoptimalisasi 

ipemungutan.Wajib iretribusi idari ihasil iwawancara iyang idilakukan idnegan istaf 

iBapenda imengatakan ibahwa imereka itidak itahu itentang iadanya isosialisasi 

itersebut.Pembinaan iyang idilakukan ikepada ipetugas ilapangan idilakukan isecara 

iberkala idan iberkesinambungan ihal itersebut ibertujuan iagar ipemungutan iberjalan 

idengan ilancar, imeningkatkan ipelayanan ipemungutan ikepada iwajib iretribusi, idan 

ipemungutan idapat iterealiasi isesuai itarget iyang itelah idi itetapkan.
29

 

Pembinaan iini idilakukan ikurang ilebih i20 ikali idalam isetahun, iselain ihal 

itersebut, isosialisasi/pembinaan iyang idilakukan iDisbudpar idalam isebulan ibisa i2x 

ikunjungan idan ibiasanya isekali ikunjungan ibisa i2-3 ilokasi iobjek iwisata. iSelai iitu 

isosialisasi idan ipembinaan iyang idilakukan ikepada ipetugas isudah iefektif. 

iIntegrasi iantar idepartment iharus iterjalanin idan iditerapkan iantara ipemungut 
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iretribusi idan ipengelola iretribusi, idi iharapkan idengan ikomunikasi iyang ibaik 

idapat imeningkatkan isemangat ibekerja idalam imelaksanakan ipemungutan 

iretribusi idan ipenerimaan imenjadi imaksimal, ikomunikasi idalam ilingkungan 

iPemda isangat iutama ikarena iapa iyang itersampaikan iatau itidak iberasal idari 

ikomunikasi, ikalau isudah iterjalin ibaik imaka ikoordinasi idalam ipenerimaan 

iakanmudah. i 

Komunikasi itersebut iterjalin icukup ibaik ikarena iPetugas ilapangan idatang 

ilangsung isebulan isekali ike iDisbudpar iuntuk imelaporkan ijumlah itiket iyang 

iterjual. 

3. Adaptasi i 

Adaptasi iadalah iproses ipenyesuaian idiri iyang idilakukan iuntuk 

imeyelaraskan isuatu iindividu iterhadap iperubahan–perubahan iyang iterjadi idi 

ilingkungannya. iAdaptasi iterdiri idari ibeberapa ifaktor, iyaitu: i 

a. Peningkatan ikemampuan: iadalah ipeningkatan ikapasitas iindividu 

iuntuk imelakukan iberagam itugas idalam ipekerjaan. i 

b. Sarana idan iprasarana: isarana iadalah isegala isesuatu iyang idapat 

idipakai isebagai ialat idalam imencapai imaksud iatau itujuan. iDan 

iprasarana iadalah isegala isesuatu iyang imerupakan ipenunjang iutama 

iterselenggaranya isuatu iproses i(usaha, ipembangunan,proyek). i 

Sumber iDaya iManusia iyang idirekrut ioleh iPemerintah iDaerah iKota 

iPadang i iharus imemiliki ikompetensi iyang isesuai idengan ikebutuhan. iPemerintah 

iKota iPadang imenugaskan ipegawai iuntuk ibekerja isecara iprofesional, idalam 

imelaksanakan ipengelolaan idan ipemungutan iretribusi itempat irekreasi idan 

iolahraga. 
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Syarat- isyarat iyang iharus idipenuhi iuntuk imenjadi ipegawai idilingkungan 

iBappenda iadalah isebagai iberikut: i 

1) Untuk iPNS iberijazah iserendah-rendahnya iStrata i1/S1; i 

2) Untuk iHonorer iberijazah iserendah-rendahnya iSekolah iMenengah 

iUmum iatau isetingkat; i 

3) Untuk ihonorer iyang iberijazah iserendah-rendahnya iSekolah 

iMenengah iPertama, iperekrutan iterjadi isudah ilama isekali idan 

ipegawai itersebut isudah imau ipensiun; i 

4) Untuk ipetugas ikebersihan idi ilokasi iobjek iwisata iberijazah iserendah-

rendahnya iSekolah iDasar. i 

Namun iwalaupun iSDM iyang idirekrut isudah isesuai ikebutuhan idan 

idiharapkan idapat ibekerja iprofesional idalam imengoptimalkan ipenerimaan itetapi 

inyatanya ipenerimaan iyang idi iharapkan ibelum itercapai.Kinerja ipetugas 

ipemungutan iharus idiukur idari iukuran-ukuran inilai, idan idilihat idari itarget ibelum 

itercapai idianggap ikurang ibagus. iMasih iada ipetugas ipemungut ikurang iteratur, 

ikadang ivolumepengambilan idan ipengangkutan isampah idari isumbernya ike iTPS 

idan i/ iatau iTPA i/ iMesin ipemusnah isampah isudah iditetapkan, itetapi imasih iaja 

iterdapat ipungli iatau ipemungutan iretribusi iyang itidak isesuai idengan iprosedur.
30

 

Salah isatu ipenyebab itidak itercapainya ipenerimaan ikarena ikinerja ipetugas 

iyang idinilai ikurang ibagus, imaka idari iitu iuntuk imeningkatkan ipenerimaan 

idiperlukan ifasilitas isarana idan iprasarana iyang imenunjang ikenyamanan idan 

ikeamanan ipengunjung, iseperti i: itempat iibadah, itoilet, ikantin idan ialat-alat 

ikeamanan ilainnya. i 
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Sarana idan iPrasarana imerupakan ihal iyang isangat ipenting iuntuk 

imenunjang iefektivitas ipemungutan.Karena idengan isarana idan iprasarana iyang 

imemadai idapat imembuat ipenerimaan ibertambah.Dan isebaliknya ikekurangan 

isarana idan iprasarana idapat imenyebabkan ipenerimaan iberkurang ikarena itidak 

iadanya iminat idari iwajib iretribusi iuntuk iberkunjung.Selain isarana idan iprasarana 

iyang imenunjang, idiperlukan istrategi iuntuk imeningkatkan ipenerimaan.
31

 

Meningkatkan isarana idan iprasarana iserta imemberikan istrategi iuntuk 

imeningkatk ipenerimaan iadalah iupaya iyang iakan idilakukan iPemerintah iKota 

iPadang ikhususnya idilingkungan iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah idan 

iDinas iKebudayaan idan iPariwisata, inamun iselain ihal itersebut idiatas iuntuk 

imengoptimalkan ipemungutan idiperlukan ipengawasanPemerintah idaerah 

iseharusnya imelakukan ikunjungan isecara iberkala ike idinas iterkait idan ipetugas 

ilapangan iuntuk imelihat ikinerja imereka, idan ikalau ijumlah inilai iuang idalam 

ipenerimaan ibisa idengan imenghitung ijumlah ivolume isamapah iyang idiangkut 

isetelahnya imerekon idengan ijumlah iuang iyang idisetorkan. i 

Pengawasan iyang idilakukan idengan imerekonsiliasi idata isetiap ibulan 

idengan ibendahara idi iDinas iKebudayaan idan iPariwisata. iApabila iditarik 

ikesimpulan idari iuraian idiatas, idilihat idari isumber idaya imanusia, isarana idan 

iprasarana iserta ipengawasan iyang iakan idi ilakukan idan idi itingkatkan isemata-mata 

iuntuk imengoptimalkan ipemungutan idan imeningkatkan ipenerimaan iagar 

ipenerimaan iterealisasi idan itercapai isesuai idengan itarget iyang isudah idi itetapkan. 

B. Kendala iYang iDihadapi idalam iPemungutan iRetribusi iWisata iDan 

iKebersihan iWisata iDi iKota iPadang 
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Berdasarkan ihasil iwawancara idengan ipejabat idaerah idi ilingkungan 

iPemda iKota iPadang iyaitu iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah idan iDinas 

iKebudayaan idan iPariwisata, ihambatan iyang iumumnya idihadapi idalam ikegiatan 

ipemungutan iretribusi ipemanfaatan idan ikebersihan itempat iwisata iadalah: 

1. Masih iKurangnya iPersonil iAtau iTenaga iKerja iYang iBertugas 

iUntuk iMelakukan iPemungutan iRetribusi 

 

Dalam ipemungutan iretribusi ipemanfaatan idan ikebersihan itempat 

iwisata idi iKota iPadang isumber ipemungutan imasih iterkendala idari isegi 

ipersonil iyang ibekerja idilapangan. iKurangnya ipersonil iatau itenaga ikerja 

iyang ibertugas iuntuk imelakukan ipemungutan iretribusi ikebersihan idi 

iobjek iwista iPantai iair imanih,dan igunung ipadang, idalam ihal iini iperlu 

ipenambahan ipersonil. iAdapun ipersonil iyang ibertugas idi itempat 

ipemungutan iretribusi iadalah iberjumlah i3 iorang. iOleh ikarena iitu 

ipenambahan ipersonil iyang idi ibutuhkan iberjumlah isepuluh iorang iuntuk 

iditempatkan idi iobjek iwisata ikota iPadang, isehingga itujuh ibelas ipersonil 

iatau itenaga ikerja itersebut itidak ikesulitan idalam ibertugas idi itempat 

ipemungutan ireribusi.
32

 

2. Kualitas iPengembangan iPariwisata iYang iMasih iRendah. i 

Sarana idan iprasarana idi iobjek iwisata itidak iterawat idengan ibaik. 

iSarana idan iPrasarana iyang idimaksud imerupakan itidak iadanya itempat 

isampah iatau ibak isampah iyang itetap idan itidak irepresentatif, itempat 

isampah iyang iminim, idan ijuga iletaknya ijauh idari ilokasi iobjek iwisata 

iKota iPadang i idan isulit idi iakses isehingga ipengunjung imembuang 
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isampah isemberangan idi iarea ipantai. iDengan ibeberapa ihambatan isarana 

idan iprasarana itersebut, itentu idapat imempengaruhi iniat iwajib iretribusi 

iuntuk imelakukan irekreasi ike iobjek iwisata iWisata iKota iPadang, 

isehingga ipotensi idari isuatu iobjek iwisata iyang ibersangkutan ibelum idapat 

idioptimalkan. 

Dari ihasil iwawancara iyang idilakukan idengan isalah isatu ipedagang 

iyang iada idi ilokasi iwiasata ikota iPadang imenjelaskan ibahwa idi itempat 

iwisata imasih iminim iakan itempat isampah, iadapun i ipeletakan iTempat 

ipambuangan isampah i(TPS) ikurang imemadai, isehingga ihal iini ijuga 

iberdampak iterhadap ikebersihan iyang iada idi isekitaran iobjek iwisata ikota 

iPadang, iseperti iTPS iyang iada idi iPantai iPadang, iPantai iAir iManis idan 

iobjek iwisata iGunung iPadang. i 

Berdasrkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idilapangan, iterlihat 

ibahwa ikebersihan idi ilokasi iobjek iwisata ikota iPadang isudah iterjaga 

idengan ibaik, ihanya isaja imasih iada ibeberapa isampah iyang imasih 

iberserakan idi isekitaran itepi ipantai, ihal iini idikarenakan isetiap 

ipengunjung iyang idatang ike ilokasi iobjek iwisata itidak imenemukan 

itempat ipembuangan isampah iyang idekat. i 

3. Kurangnya iKesadaran iMasyarakat iTentang iKebersihan iObjek 

iWisata iDi iKota iPadang. i 

 

Salah isatu ikendala iyang idihadapi ioleh ipetugas iyaitu ikurangnya 

ikesadaran idalam idiri imasyarakat. iPadahal idi idalam iPerda iyang iberlaku 

itelah iditeteapkan ibahwa iSetiap iorang idilarang imembuang isampah idan 

isisa imateril ibangunan idan iatau ibarang-barang isejenis ilainnya idijalan, 

itempat-tempat iumum, ikedalam isungai, ipantai, itaman, ilapangan iatau 
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itempat ilain iyang ibukan itempat ipembuangan isampah. iSetiap iorang 

idilarang imembuang iatau imemasukan ipecahan ikaca, ibarang-barang 

itajam ilainnya, ibarang-barang iberapi, isisa ihasil iindustri, ibarang-barang 

iyang idapat imenularkan ipenyakit, ikotoran imanusia idan ihewan, ibangkai 

ibinatang idan ibarangbarang isejenis ilainnya ikedalam iTPS. 

Hal iini imasih ibelum idisadari ioleh imasyarakat iatau ipara 

ipengunjung iyang idatang iberwisata ike ipantai iPadang. iKarena 

ikurangnya itempat isampah iyang idi iletakan idi iPantai iPadang isehingga 

iminat idan ikesadaran imasyarkat iuntuk imembuang isampah ike iTPS imasih 

ibelum iberjalan idnegan ibaik. iSelain iitu ipara iwistawan ijuga ienggan 

imemisahkan ijenis-jenis isampah iyang iakan idibuang, idan ikerap 

imencampurkan isemua ijenis isampah ikedalam isatu iTPS. i 

C. Upaya iDalam iMengatasi iKendala iYang iTimbul iDalam i iPemungutan 

iRetribusi iDan iKebersihan iWisata iDi iKota iPadang 

 

Upaya–upaya iyang idilakukan idalam imengatasi ihambatan iyang imuncul isaat 

ipemungutan iretribusi iwisata idan ikebersihan itempat iwisata iadalah: i 

1. Melakukan iPenataan iDan iPengembangan iPotensi iObjek iWisata 

Upaya iyang idilakukan iyaitu idengan ipenataan isarana idan iprasarana ipada 

ikawasan ipotensi iwisata. iAgar ipara iwajib iretribusi imerasa inyaman idiperlukan 

iadanya isarana idan iprasarana iyang imemadai. iTerhadap ifasilitas iTPS iyang 

imemadai idan isesuai idengan ijenis isampah iyang iakan idibuang, iPemda iKota 

iPadang idan iPemerintah iPusat iberencana iuntuk imelakukan iperluasan ilahan idan 

iTPS iyang imemadai idisetiap isudut iwisata ikota iPadang. iHal iini idi ikarenakan 

ipenambahan iTPS iyang imemadai iakan imemudahkan ipara ipedagang imaupun 

ipengunjung idalam imembuang isampah iyang inantinya ilayak iuntuk ipara iwajib 
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iretribusi. iSelain iitu ifasilitas ipenunjang iseperti i(mushollah, itoilet, ikantin idan 

ipemeliharaan ialat iperlengkapan ipembuangan isampah) iharus ilebih 

iditingkatkan.
33

 iAdapun ipenataan isarana idan iprasarana iyang itelah idilakukan 

ioleh ipemerintah ikota ipadang idapat idilihat ipada itabel iberikut idilokasi iobjek 

iwisata iyaitu. 

Tabel i3. iPenataan iSarana idan iPrasarana iLawasan iPotensi i 

Wisata iKota iPadang 

No Tempat iObjek iWisata Bentuk iPenataan 

1 Pantai iPadang Penambahan iTPS 

Penambahan iWC 

Penataan itempat iberjulan 

Pentaan iParkir 

2 Pantai iPurus Penambahan iTPS 

Penambahan iWC 

Penataan itempat iberjulan 

Penataan iParkir 

3 Pantai iAir iManis Penambahan iTPS 

Penambahan iWC 

Penataan itempat iberjulan 

Pentaan iParkir 

Penataan iTempat 

iPembayaran ikarcis iMasuk 

4 Gunung iPadang Penambahan iTPS 

Penataan iIkon iNama iKota 

iPadang 

Penataan iParkir 

Penataan iTempat iKarcis 

imasuk 

Sumber. iDinas iBapenda iKota iPadang iTahun i2021 

 

Dari itabel i3 idiatas idapat ikita isimpulkan idengan isarana idan iprasarana 

iyang imemadai idiharapkan ipara iwajib iretribusi imerasa inyaman idan itertarik 

iuntuk iberkunjung. iKondisi isarana idan iprasarana iadalah ialat ipenunjang 

                                                             
33

. Wawamcara dengan Arisman, Kepala Sub Bidang Retribusi dan Pendapatan Lain-lain Bapenda 

Kota Padang, 23 Juni 2021 Di Kota Padang 
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ikeberhasilan isuatu iproses iupaya  iyang idilakukan iagar idapat imencapai ihasil 

iyang idiharapkan isesuai idengan irencana. i 

2. Meningkatkan iPemasaran iDan iPromosi iWisata, iBaik iMelalui iMedia 

iCetak iMaupun iInternet. 

 

Dengan imelakukan ipromosi itersebut idiharapkan idapat imemberi 

ipengetahuan imasyarakat itentang iobjek iwisata itersebut idan imenarik iminat 

imasyarakat iuntuk iberkunjung isehingga ipenerimaan iretribusi itempat irekreasi 

idapat ibertambah. iSalah isatu ibentuk ipromosi iyang idilkakukan ioleh ipemerintah 

ikota ipadang iyaitu imelalui imedia isosial iberupa iinstagram. iPemerintah 

imempromosikan itempat-tempat iwisata iyang iada idi iKota iPadang, isehingga ihal 

iini idapat imenjadi idaya itarik ibagi iwisatawan iuntuk iberkunjung ike iobjek iwisata 

ikota iPadang. i 

Ada ibanyak icara iyang ibisa iditempuh iuntuk iberpromosi. iYang 

iterpenting, iunik idan ikreatif isehingga  imembuat iorang itertarik.Seperti iyang 

idilakukan ioleh isalah isatunya iyaitu idnegan imemposting itempat iwisata idi iakun 

isosial imedia iyaitu iseperti iakun imedia i@infosumbar.Adapun ibentuk ipromosi 

iobjek iwisata ikota ipadang idapat idilihat ipada igambar iberikut. i 

 
Sumber: iAkun iInstgram i@infosumbar 

 

Dari igambar idi iatas idapat idilihat ibahwa idalam iakun isosial imedia imedia 

i@infosumbarterdapat igambar idan ijuga isebuah ivideo ikreatif itentang idestinasi 
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iwisata iPantai iPadang. iDestinasi iwisata iPantai iPadang idikenal isebagai iobjek iwiasata 

iyang ipopuler idi iKota iPadang.Sampai isekarang, ivideo iitu isudah iditonton isekitar 

i1.800 iwarganet isetelah idiunggah idi iakun iInstagram iresmi i@infosumbar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 

 

 

BAB iIV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan ipenelitian iyang itelah ipenulis, imaka idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwa: i 

1. Implementasi ipemungutan iretribusi iwisata idan ikebersihan itempat iwisata idi 

iKota iPadang iselama ikurun iwaktu i3 itahun iyaitu itahun i2018-2020 imengalami 

ipendapatan iyang iflukuatif, idimana iterjadinya ipenurunan idrastis ipada itahun 

i2020, ihal iini idipengaruhi ikarenaberkurangnya ijumlah ikunjungan iwisatawan 

iyang iada. iSehingga ijuga iberpengaruh iterhadap irealisasi ipencapaian iretribusi 

ikebersihan idi iobjek iwisata ikota iPadang. 

2. Kendala iyang idihadapi idalam ipenerimaan iretribusi iwisata idan ikebersihan 

itempat iwisata idi iBappenda iKota iPadang iantara ilainkurangnya ipersonil iyang 

iakan imelakukan ipemungutan iretribusi idi iwista ikota iPadang. iKualitas 

iPengembangan iPariwisata iYang iMasih iRendah ikarena itidak iadanya itempat 

isampah iatau ibak isampah iyang itetap idan itidak irepresentatif, itempat isampah 

iyang iminim, idan isulit idi iakses isehingga ipengunjung imembuang isampah 

isemberangan idi iarea ipantai. iKurangnya iKesadaran iMasyarakat iTentang 

iKebersihan iObjek iWisata iDi iKota iPadang. i 

3. Upaya iyang idilakukan idalam imengatasi ikendala iyang itimbul idalam 

ipemungutan iretribusi iwisata idan ikebersihan iwisata ikota ipadang imengatasi 

ihambatan ipenerimaan iretribusi iwisata idan ikebersihan itempat iwisata idi 

iBapenda iKota iPadang iupaya iyang idilakukan iyaitu idengan ipenataan isarana 

idan iprasarana ipada ikawasan ipotensi iwisata. iPemda iKota iPadang idan 

iPemerintah iPusat iberencana iuntuk imelakukan iperluasan ilahan idan iTPS 
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iyang imemadai idisetiap isudut iwisata ikota iPadang.Selain iitu ijuga idapat 

idilakukan idegan icara imelakukan ipromosi itersebut idiharapkan idapat 

imemberi ipengetahuan imasyarakat itentang iobjek iwisata itersebut idan 

imenarik iminat imasyarakat iuntuk iberkunjung isehingga ipenerimaan iretribusi 

itempat irekreasi idapat ibertambah i 

B. Saran 

Berdasarkan ikesimpulan idiatas, ipenulis imenyarankan: i 

1. Menambah ijumlah ipengawas iuntuk i imelakukan ipengawasan isecara iberkala 

idalam ihal iproses ipemungutan idan ipengelolaan iobjek iwisata iserta 

imeningkatkan ipelayanan ikepada iwajib iretribusi. i 

2.  iMengembangkan idan imemperbaiki ifasilitas isarana idan iprasarana iseperti 

iperbaikan itempat ipembuangan isampah iyang imemadai. 

3. Pemerintah ikota iPadang iagar ilebih imemperhatikan ilagi isarana idan iprasarana 

iyang iada idi ilinkungan iobjek iwisata iagar idapat imeningkatkan iminat 

iwisatawan idan imenambahan ipendapatan idaerah imelalui ipemungutan 

iretribusi idaerah. i 
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